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ANALISIS FAKTOR PENYEBAB KETERLAMBATAN PENGADAAN
TANAH PROYEK KONSTRUKSI JALAN TOL PADANG - PEKANBARU
DI RUAS TOL PADANG - SICINCIN

ABSTRAK

Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan konstruksi memberikan efek
domino terhadap proyek dan lingkungan sekitarnya. Proyek konstruksi Tol Ruas Padang
Pekanbaru di seksi Padang — Sicincin mengalami keterlambatan dan faktor utama
penyebab keterlambatan adalah Pengadaan Tanah /Pembebasan Lahan. Oleh sebab itu,
perlu tinjauan kritis terhadap proses pembebasan tanah di jalan tol padang —sicincin agar
pihak terkait dapat mengidentifikasi masalah potensial, merancang solusi yang lebih
baik, dan memastikan bahwa semua aspek terkait pembebasan tanah dipertimbangkan
dengan baik untuk mencapai keberlanjutan dan keseimbangan antara kepentingan yang
berbeda  dan akhirnya proses konstruksi mencapai target perencanaan. Untuk
mendapatkan strategi yang tepat, maka dilakukan studi terhadap Proses Pembebasan
Tanah di jalan toll padang-sicincin berdasarkan kebutuhan analisis sistematis tentang
alasan keterlambatan dan pengembangan pemahaman yang jelas di antara para
profesional sangat penting. Metode penelitian yang digunakan adalah pertama, dengan
menguraikan secara rinci proses pengadaan tanah dan tahapannya berdasarkan Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Untuk Pembangunan dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pengadaan
Tanah Untuk Kepentingan Umum. Kedua, melihat peran instansi yang melakukan
pengadaan tanah pada setiap tahapan kegiatan. Kemudian pengumpulan data dilakukan
untuk mengetahui keadaan sebenarnya yang terjadi di lapangan. Setiap tahapan
pekerjaan yang memiliki tingkat kepentingan, dan tingkat keterlibatan serta sifat peran
yang dominan, tergantung pada kegiatan pengadaan tanah yang ditangani. Hasil
penelitian menunjukkan variabel-variabel yang memiliki tingkat korelasi yang tinggi
antara tingkat keterlibatan instansi terkait dengan tingkat kepentingan suatu kegiatan
pengadaan tanah. Alternatif solusi yang ditawarkan adalah peran serta Pemerintah
Daerah untuk menjembatani kepentingan instansi resmi yang melakukan pengadaan

tanah dan masyarakat adat sebagai pemilik tanah.

Kata Kunci : Keterlambatan, Pengadaan Tanah, Tanah Ulayat, Jalan Toll
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ANALYSIS FACTORS CAUSES DELAY LAND PROCUREMENT PROJECT
CONSTRUCTIONPADANG-PEKANBARU TOLL ROAD ON THE PADANG-SICINCIN
TOLL SECTION

ABSTRACT
Delays in completing construction work have a domino effect on the project and the
surrounding environment. The Padang Pekanbaru Toll Road construction project in the
Padang-Sicincin section is experiencing delays, and the main factor causing the delay is
land acquisition. Therefore, it is necessary to critically review the land acquisition
process on the Padang-Sicincin toll road so that related parties can identify potential
problems, design better solutions, and ensure that all aspects related to land acquisition
are properly considered to achieve sustainability and a balance between the interests
involved. different, and finally the construction process reaches the planning target. To
obtain the right strategy, a study was carried out on the land acquisition process on the
Padang-Siringin toll road based on the need for a systematic analysis of the reasons for
delays and the development of a clear understanding among professionals. The
research method used is first to describe in detail the land procurement process and its
stages based on Law Number 2 of 2012 concerning land acquisition for development
and Government Regulation Number 19 of 2021 concerning implementation of land
acquisition for public interest. Second, look at the role of the agency carrying out land
acquisition at each stage of the activity. Then data collection was carried out to find out
the actual situation that occurred in the field. Each stage of work has a level of
importance, and the level of involvement and nature of the dominant role depend on the
land acquisition activities handled. The research results show variables that have a
high level of correlation between the level of involvement of related agencies and the
level of importance of a land acquisition activity. The alternative solution offered is the
participation of the regional government to bridge the interests of official agencies

carrying out land acquisition and indigenous communities as land owners.

Keywords: delay, land acquisition, Ulayat land, toll road
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Keterlambatan dalam penyelesaian pekerjaan konstruksi memberikan efek domino
terhadap proyek dan lingkungan sekitarnya (Carlo et al.,, 2021). Keterlambatan
didefinisikan sebagai kelebihan waktu baik di luar tanggal kontrak atau di luar tanggal
pengiriman yang disepakati oleh berbagai pihak proyek. Dalam proyek konstruksi,
penundaan terjadi karena berbagai alasan (variasi, produktivitas yang buruk, tidak
tersedianya bahan, dll.) dan alasan ini dapat bervariasi dari satu tempat ke tempat lain
(Elhusseiny et al., 2021). Hasil validiasi pakar menyatakan bahwa ada 3 faktor penyebab
keterlambatan pekerjaan jalan tidak valid yaitu kesulitan akses bank, kondisi politik, dan
penggunaan mata uang asing untuk impor material (Carlo et al., 2019).

Penundaan terjadi karena berbagai alasan dan biasanya berkorelasi yang mengarah
ke situasi yang lebih rumit. Keterlambatan proyek menyebabkan berbagai dampak antara
lain pemborosan waktu, penambahan biaya dan pelanggaran kontrak yang sudah
disepakati (Carlo et al., 2021). Penyebab keterlambatan dapat bervariasi sesuai dengan
lokasi, jenis, ukuran, dan ruang lingkup proyek (Doloi et al., 2012). Doloi
mengidentifikasi 30 penyebab keterlambatan dalam proyek konstruksi Hong Kong di
bawah 7 kategori yaitu terkait klien, terkait insinyur, terkait kontraktor, terkait perilaku
manusia, terkait proyek, faktor eksternal, dan terkait sumber daya. Di Indonesia memang
belum ada standar metoda pengukuran yang dikeluarkan oleh pemerintahan Indonesia
sendiri sehingga para stakeholder yang terlibat dalam proyek konstruksi umunya
mengunakan standar metoda pengukuran yang di keluarkan oleh perusahaan masing-
masing (Jumas et al., 2017).

Pembangunan jalan tol merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan konektivitas antar kota dan daerah. Namun, seringkali proyek
pembangunan jalan tol mengalami keterlambatan akibat masalah dalam proses akuisisi
lahan. Delays in land acquisition(keterlambatan pembebasan lahan) menjadi salah satu
faktor utama yang menyebabkan proyek pembangunan jalan tol tidak berjalan sesuai
rencana.(Stihombing et al., 2012)

Pembebasan lahan telah menjadi perhatian global karena mengubah sistem
penggunaan lahan dengan dampak besar pada kesejahteraan manusia (Bottazzi et al.,

2018). Pembebasan lahan mengubah sistem penggunaan lahan secara global, dan



karakteristik serta dampaknya terhadap kesejahteraan manusia telah dianalisis secara
ekstensif melalui studi kasus lokal dan inventarisasi regional atau global (Nanhthavong
et al, 2021). Sebuah tinjauan literatur tentang penguasaan tanah di Ghana
mengungkapkan ironi yang sangat mencolok: selama periode ketika administrasi dan
transaksi pertanahan bersifat informal dan tidak berdokumen (Mintah et al., 2021).

Sebagaimana yang sudah kita ketahui bersama bahwa pelaksanaan pembangunan
Tol Sicincin — Padang di Provinsi Sumatera Barat hingga saat ini tidak berjalan dengan
lancar. Sejak dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia bapak Ir. Joko Widodo
melalui Ground Breaking pada tanggal 28 Pebruari tahun 2018 hingga saat ini sudah
berjalan hampir 4 tahun pelaksanaannya namun belum juga rampung. Dibandingkan
dengan pembangunan jalan Tol Pekanbaru — Dumai dengan Panjang 133 Km yang
pelaksanaannya bersamaan dengan jalan Tol Sicincin-Padang yang panjangnya hanya
36,6 Km , Jalan Tol Pekanbaru-Dumai telah selesai dan sudah diresmikan oleh Presiden
RI bapak Ir. Joko Widodo pada tanggal 25 September tahun 2021.
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Gambar 1.1 Ruas Tol Pekanbaru - Padang
Dari data terakhir didapatkan bahwa hingga saat ini pembangunan jalan Tol

Sicincin-Padang baru berhasil dibangun sepanjang 4,2 Km selama kurang lebih 4 tahun.



Dibandingkan dengan pembangunan jalan Tol Pekanbaru-Dumai yang panjangnya 133
Km yang dibangun selama 3 tahun atau 44,33 Km/Tahun , pembangunan jalan Tol
Sicincin-Padang terlihat sangat lama , tidak lancar dan tidak produktif karena hanya
berhasil membangun sebanyak 1,05 Km/Tahun.

Proses pelaksanaan pembangunan Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS) khususnya
Seksi Sicincin -Padang sangat berbeda dengan proses pembangunan jalan tol di daerah
lain seperti di pulau Jawa dimana Badan Usaha Jalan Tol (BUJT) dimana saat mulai
melaksanakan pembangunan jalan tol , factor Rencana Teknik Akhir (RTA) atau Detail
Engineering Design (DED) sudah tersedia dan lahan minimal sudah 80 % sudah bebas .
Sedangkan pembangunan JTTS khususnya Tol Sicincin-Padang pengerjaan Rencana
Teknik Akhir (RTA) dan pembebasan lahan dilaksanakan berbarengan dengan
pelaksanaan fisik.

Hingga saat ini factor desain sudah mencapai 82 % dan Pembebasan Lahan baru
mencapai 51,61 % atau ekiuvalen 18,89 Km . Namun lahan yang bebas tersebut yang
bisa dikonstruksi sebanyak 6 Km dan yang 12,89 Km belum dapat dikonstruksi
disebabkan masih ada bidang-bidang tanah yang belum bebas sehingga tidak dapat
dibangun jalan akses menuju ke lahan yang sudah bebas tersebut .

Dari data tersebut diatas , penulis ingin menganalisis keterlambatan pembangunan

jalan Tol Sicincin-Padang tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penulis merumuskan
masalah penelitian kedalam beberapa poin yakni:
A. Apa faktor penyebab keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan Jalan
Tol Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin?
B. Bagaimana dampak keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan Jalan Tol
Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin?
C. Apa solusi dari keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan Jalan Tol

Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :



A. Menentukan faktor penyebab keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan
Jalan tol Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin.

B. Mengetahui dampak keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan Jalan
Tol Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin

C. Mengusulkan langkah-langkah apa yang dapat dilakukan untuk menyikapi factor
keterlambatan pengadaan tanah pada pembangunan Jalan Tol Ruas Padang —

Pekanbaru di Seksi Padang — Sicincin dengan analisa SWOT.

1.4 Batasan Masalah

Batasan ini membantu membimbing peneliti agar tetap terarah dan menghasilkan
hasil yang relevan dan signifikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
Adapun batasan penelitian ini adalah :

A. Lokasi penelitian adalah pembangunan Jalan Tol Ruas Padang - Pekanbaru Seksi
Padang — Sicinicin yang berada pada wilayah Kabupaten Padang Pariaman
Provinsi Sumatera Barat.

B. Objek penelitian adalah analisis faktor penyebab keterlambatan pengadaan tanah
pada pembangunan Jalan tol Ruas Padang — Pekanbaru di Seksi Padang —
Sicincin.

C. Mengacu pada NSPM (Norma, Standart, Pedoman, dan Manual) yang berkaitan

dengan penelitian ini.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan melakukan penelitian serta menganalisa proses pelaksanaan
pembangunan Tol Padang - sicincin diharapkan kedepan kendala yang muncul terkait
keterlambatan Pengadaan tanah ini segera bisa teratasi sehingga dapat secepatnya jalan
Tol ini berfungsi dan bisa dinikmati oleh masyarakat Sumatera Barat dan dapat
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Sumatera Barat.



